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ABSTRAK
Minatadalahsuatu rasa lebihsukaatau ketertarikanpada
suatu hal atau aktivitastanpa ada yang menyuruh,minattimbul
apabilaindividutertarikpada sesuatuyang digelutinyabermakna
bagidirinya.Minatberpengaruhpadapencapaiantujuanterhadap
sesuatuhalyangdiinginkan.
SiswaSMAidentikdenganmasaremajaatauadolescence,hal
tersebutdapatdiketahuibahwaanakSMAberadapadausiaremaja.
PadamasainianakSMAtidaklagitermasukgolongananakdanjuga
tidak pula termasukgolongandewasa.Anak SMA beradadalam
prosespertumbuhanfisik dan perkembanganpsikis,tetapi masih
belummampuuntukmenguasaifungsi-fungsinya.
Programekstrakurikulerbulutangkismerupakansalah satu
alternatifyang dapatdilakukandan dikembangkandi SMA untuk
menyalurkanhobi,bakat,dankreatifitasyangadadalamdiri siswa.
Hal tersebut disebabkankarenapadadiri anakSMA seringterjadi
ketidakseimbangantaraperkembanganpsikisdan perkembangan
fisik yang dapat berpengaruhnegatif. Program ekstrakurikuler
bulutangkisdapatdijadikansalahsatukegiatandi luarjam sekolah
untukmengantisipasihal-halyangnegatif,sepertiantisipasitawuran
terhadappelajardanantisipasipenggunaanarkoba.
Kata kunci: minatsiswa,ekstrakurikulerbulutangkis
Olahragamerupakansalahsatusaranauntukmeningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Upaya meningkatkanprestasi
olahraga perlu terus dilakukanmelalui pembinaansejak dini,
mungkinmelaluipencariandanpemantauanbakat,pembibitan,dan
pelatihanolahragaprestasiyangdidasarkanpadailmupengetahuan
danteknologisecaralebihefektifdanefisien.Puncakprestasisecara
optimaldapatdiperolehdenganproseslatihanjangkapanjang.
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Berdasarkanuraiandi atasterlihatbahwapeningkatan
kualitasumberdayamanusia,khususnyadalamrangkapeningkatan
prestasiolahragadan pencapaianprestasipuncaksuatu cabang
olahraga membutuhkanproses yang sangat panjang. Menurut
Soeharsono(1991:2) prestasioptimaldapatdicapaimelaluiproses
pembinaanyang berkesinambungandan bertahapdalam waktu
kurang lebih 10 tahun. Mengenaimasalahpembinaancabang
bulutangkissalah satunya dapat dilakukandi sekolah melalui
pelajaran pendidikan jasmani dan kegiatan ekstrakurikuler.
Pendidikanjasmanimerupakanpondasidari olahraga,dalamsatu
sistemterpaduterutamadalammempertahankanlandasankarena
selamaini pembinaanolahragadi negaraIndonesiamasihterfokus
pada atlet yang sudah jadi. Sementarabasis pembibitanyang
berlangsungpada pendidikanjasmanidi sekolahmasihterlantar.
MakadisiniKONI sebagaisalahsatuwadaholahragadi Indonesia
hendaknyamemperhatikanmasalahpembinaanini agar generasi
penerusberjalandenganbaik.
Kegiatanekstrakurikulerdiberikanuntuk mengembangkan
bakatdan minatserta keterampilansiswa sehinggaakan timbul
kemandirian,percayadiridan kreatifitasiswaterutamasiswaSMA
yangmerupakanpotensisumberdayamanusiayangperludi bina
dandikembangkan.Melaluikegiatanekstrakurikuleriinisiswadapat
memperdalam,memperluaspengetahuanyang berkaitandengan
matapelajaran,dapat membantuupayapembinaan,pemantapan
pembentukannilai-nilaikepribadiansiswa, dapat membinadan
meningkatkanbakat,minatsertaketerampilanmelaluipembinaandi
sekolah,diharapkandapat memunculkanatlet yang berprestasi
karenaprestasitidak diciptakanatau dibuat dalam waktu yang
singkat. Pembinaanbulutangkissecara profesionalmemerlukan
tenagapembinaprofesionalyangjuga memerlukanfasilitasyang
memadaiserta harusmelihatbesarkecilnyakemauandari siswa
yangakandibinatersebut.
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Dari kenyataanyangada di lapanganataugambaranyang
ada tentunyatidakterlepasfaktorguru,calonpelatihbulutangkis,
dan parapelatihbulutangkisyangprofesional,untukmengenalkan
dan menyebarluaskancabang olahraga bulutangkis.Dengan
demikiandapat dikenalkancabangolahragabulutangkisdengan
metode-metodeyang sangat sederhana sehingga dapat
menimbulkanminatbagi orangyang melaksanakannya,sehingga
perlu dilakukanpembinaanprestasicabangolahragabulutangkis.
Pembinaanini biasa dilakukandalam kegiatanekstrakurikulerdi
sekolahataumelaluiklub-klubolahragadi sekolah,agarpembinaan
prestasiolahragabulutangkisdapatdirencanakandenganbaikmaka
perlu diketahuiterlebihdahulu minat siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikulerbulutangkis.
PENGERTIAN MINAT
Minatadalahsuaturasa lebihsukaatau ketertarikanpada
suatu hal atau aktivitastanpa ada yang menyuruh.Minat pada
dasarnyaadalahpenerimaaanakan sesuatuhubunganantaradiri
sendiridengansesuatudi luar diri (Slamento,1995:182).Minat
berpengaruhpada pencapaiantujuanterhadapsesuatuhal yang
diinginkan.Salahsatutolakukurpencapaianpembelajarandi sekolah
dengan mengetahuiminat siswa mengikutipembelajaran.Minat
dipengaruhiolehbeberapafaktordiantaranyadalah:(a) Faktordari
dalamanakdidik,terdiridari (1) faktorfisiologis,yangterdiridari
pancaindera,pusatsyaraf,sertakeadaanfisikpadaumumnya,(2)
faktor psikologis,yang meliputipengamatan,perhatian,emosi,
motivasidanintelegensi.(b). Faktordariluaranakdidik,yangterdiri
dari(1) faktorsosial,yaitupengaruhyangdapatmenimbulkanminat
atau tidak berminat.Faktor sosial dapat berupaorangtuaatau
kehadiranorangtersebutsecaralangsung,(2) faktor non sosial,
yaitu faktor alam yang dapat menimbulkanminat seseorang,
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misalnya:panas,dingin, lembab,perlengkapan,saranadan
Dr~~~r~n~.
Minatadalahsuaturasalebihsukaatauketertarikanpada
suatuhal atauaktivitastanpaadayangmenyuruh.Minatpada
dasarnyadalahpenerimaanakansesuatuhubunganantaradiri
sendiridengansesuatudi luardiri (Slamento,1995:182).Sukardi
(1987:46) mengemukakanbahwaminatsebagaisuatuperangkat
mentalyangterdiridarikombinasiperpaduandancampurandari
perasaan,harapan,prasangka,cemas,takut,dankecenderungan
lainyangdapatmenggerakanindividudalampilihantetentu.Dengan
katalainSukardimemandangminatsebagaicampurandarikeadaan
mentaldankecenderunganjiwa yangmengarahkanpadapilihan
tertentupadadiriindividu.
Winkel (1983: 30) mengemukakanminat adalah
kecenderunganyangagakmenetapdalamsubyek,merasatertarik
padabidangatauhaltertentudanmerasasenangdalambidangitu.
Walgito(1997:57) menjelaskanbahwaminatmerupakansuatu
keadaandimanaseseorangmenaruhperhatianpadasesuatu,disertai
keinginan,untukmengetahui,mempelajari,atau membuktikan.
Menuruturaiandiatasadahubunganantaraminatdan tindakan
seseorangyangberminatterhadapsesuatuobyekmaka kanmerasa
senangterhadapsesuatudanseseorangakansenangberkecimpung
atauterlibatlangsungpadasesuatutersebut.Minatmunculapabila
individutersebuttertarikterhadapsesuatu,sesuatuyangdirasakan
menarikbagi individu.Minat merupakangejala psikis yang
menyebabkanseseorangmerasasenangterhadapbenda tausituasi
tertentu.
Sulaeman(1995:77)jugamenyatakanbahwaminatdapat
digolongkanmenjadiduayaituminatintrinsikdan minatsecara
ekstrinsik.Minatsecaraintrinsikmerupakanemosisecarasenang
yang dihubungkandenganaktivitastersebut.Sedangkanminat
secarainstrinsiktidak mendasardalamdiri siswa, meskipun
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tujuannyatelah tercapai akan tetap senang dengan aktivitas
tersebut,sedangkanminat ekstrinsiktidak mendasardalam diri
siswa, tetapi adanyaunsur dari luar yang menyebabkansiswa
tersebutmempunyairasa senang,pengaruhdari luar ini dapat
berasaldari orangtua,wali, ternan-ternansekolah,ternanbermain,
mediamassa,ataugurudi sekolah.
Dari beberapapendapatdiatas dapat disimpulkanbahwa
disampingminatdisebabkanolehrasasenang,tertarik,danadanya
aktivitasyangdilakukanakantetapiminatjugadisebabkanpulaoleh
pengaruhdariluarindividu,misalnyapengaruhlingkungankeluarga,
lingkungansekolah,danlingkunganmasyarakat.
Minatberpengaruhpadapencapaiantujuanterhadapsesuatu
halyangdiinginkan.Salahsatutolakukurpencapaianpembelajaran
di sekolahdenganmengetahuiminatsiswamengikutipembelajaran.
Denganmelihatlangsung di lapanganpada saat pembelajaran
dilakukan,keterlibatansiswa untuk melaksanakanpembelajaran
yang diberikan oleh guru sehingga terlihat ceria, gembira,
bersemangat,danadakalanyaluapankegembiraanyangberlebihan.
PERILAKU SISWA SMA
SiswaSMA identikdengan masaremajaatau adolescenclJ,hal
tersebutdapat diketahuibahwaanak SMA beradapada usia remaja.
Pada masaini anak SMA tidak lagi termasukgolongananakdan juga
tidak pula termasuk golongan dewasa. Anak SMA berada dalam
proses pertumbuhannya (terutama fisik), pertumbuhan dan
perkembanganpsikis, tetapi masih belum mampu untuk menguasai
fungsi-fungsinya.Dengan kata lain anak SMA masuk dalam periode
transisiatau peralihandari kehidupanmasakanak-kanak(childhood)
ke masa dewasa (adulthood),pada periode ini banyak terjadi
perubahan-perubahanyang sangatberartidalamsegi-segipsikologis,
emosional,intelektualdan sosial. MenurutHall (dalamHurlock,1973)
perubahan fisik yang dialami oleh anak SMA merupakan proses
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kelahiranbarubagikepribadianindividu,masainiolehHalldisebut
masastormandstressyangdi tandaidenganemositidak stabil,
tidak menentu dan sulit diramalkan. Hurlock, (1973) juga
menyatakanbahwapadamasatransisianak-anakakanmengalami
banyakpermasalahan,yang akan menimbulkankesulitandalam
melakukanhubungansosialbaikdengantemansebayanyamaupun
denganorangdewasa,suasanasepertiini seringdisebutdengan
istilahgenerationgapatauadanyakesenjanganantaraanakdan
orangdewasa,sehinggapesertadidikpadasekolahmenengahatas
memerlukanpenanganan,arahanperhatiandan bimbinganyang
disesuaikandengantugasperkembanganpesertadidikters~but.
Perubahanfisik yang cukup menonjol dari anak SMA
membawakonsekuensiketidakstabilanemosinya.Gejala-gejalayang
timbulseringmenyebabkanketidakcocokanantaraanakSMA satu
denganyang lainnya.Pada masa remajaindividudituntutuntuk
mencarijati dirinyamelaluiaktivitasatau kegiatan-kegiatanyang
dapat memuaskandirinya.Adapunkegiatan-kegiatanyang sering
diikuti oleh remaja adalah yang menambahwawasan atau
pengalamanmisalnyabergabungdenganklub-klubolahraga,
MenurutDadangSulaeman(1995:83) "SekolahMenengah
Atas merupakanjalan ke arah dunia yang lebih luas yang akan
dimasukiolehmasaremaja".Sesuaipendapatersebutmakapada
usia remaja merupakanusia setiap individuatau pesertadidik
mempersiapkanmenghadapipermasalahan-permasalahanhidup
yanglebihkompleks,prosespersiapannyasudahdimulaisejakanak
berada pada pendidikandasar sampai pada pendidikantingkat
menengah.Padausiaremajapercepatanpertumbuhansecarafisik
dapat terlihat dari perubahanukuran berat dan tinggi badan,
pemasakanseksualdisertaiciri-cirilainnya.Sedangkansecarapsikis
dapatdiketahuidenganadanyarasasolidaritasyangtinggikepada
temansekelasatausepermainan,timbulketertarikandenganlawan
jenis, ingin mendapatpengakuanterhadapkeberadaannyapada
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suatukelompokdan ciri-cirilainnya.Hal tersebutberakibatimbul
permasalahan-permasalahanyangseringtidakdipahamiolehremaja
yang dianggapnyasebagaipenghambatdalammenentukansikap
untukbergauldan hubungansosialemosionaldengantemanatau
lawanjenisnya.Ala~anyang menyebabkanminatsiswa menurun
terhadapsekolahmenurutJervils dan Tasch (1949)yangdi kutip
olehSulaeman(1995:86)yaitubanyakminatpararemajayangtidak
dapatdipuaskanolehanakSMA,lebihbanyakpekerjaanrumah,bila
dibandingkandengansekolahdasar. '
Melihatminatyangmenurunpararemajaterhadapkegiatan
sekolahmenegahtersebut,mengakibatkankondisiyang kurang
mendukungdalampengembanganpembelajaransecarakeseluruhan
di sekolah.Sekolahmenengahyangmerupakanwadahpendidikan
formalyangmempunyaitujuanyangjelas,diharapkanmemberikan
kontribusiyangsangatberartibagiperkembangankognitif,afektif,
psikomotordan kemampuanfisik pesertadidikyangnantinyaakan
lepastanpabantuandanbimbingandarilembagapendidikanformal
yang telah membantunya.Melihattujuan tertentu maka perlu
kepeduliansekolah dalam menyelenggarakankegiatan-kegiatan
remajauntukmenyalurkanhobi,bakatdankreatifitasdi luarjam-jam
sekolah.
Usahauntukmengertidanmemahamiremajaperludilakukan
pembinaandenganmempelajariseluk-belukejiwaanseltakeinginan
mereka.Bentuk-bentukaktivitasyang positifperludikembangkan
untuk menyalurkanhasratdan keinginanmereka.Hal ini perlu
dilakukanagar dalamusahatidak terombang-ambingyang selalu
menurunakibatpengaruh-pengaruhburukyangmelandakehidupan
remajasaatini.Salahsatuarusmoralitasyangburukadalahsemakin
banyakremajamenggunakanarkotikadan seringterjadibentrok
antarpelajaryangseringmenimbulkankorbanjiwa. Kalauhal ini
dibiarkanterusmakamasadepanbangsaIndonesiatidakmenentu.
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dikembangkansecarapositif.Adapunprogramekstrakurikuler
Qulutangkismerupakanalternatifyangbisadilakukandenganbaik.
Dalammenentukanpilihanekstrakurikulerbiasanyaremajadilandasi
olehrasatertarikdankeingintahuante tangolahragayangdiikutinya
tersebut.
OLAHRAGA BULUTANGKIS
Permainanbulutangkisdilihatdarisejarahnyabelumdiketahui
secarapasti,tetapipermainani i pertamakalidimainkandi India
dengan ama//Poona'~Permainani ijugasudahadasekitarabad
ke-12di lapangankerajaanolahragaInggris.Padatahun1873
seorangbangsawanI gggrisyangpernahbertugasdi Indiayang
bernamaDukede Beaufortmemainkanpermainanini di taman
Badmintondi Gloucestershireyangletaknyatidakjauh darikota
BristolInggris,dan sampaisekarangpermainantersebutlebih
dikenaldengannama badminton,sedangkandalam bahasa
Indonesiapermainani ijugadikenaldenganamabulutangkis
Olahragainimulaidikenaldi Indonesiasekitartahun1930,
diperkirakanmasukmelaluidaerahjajahanInggris,termasukMal.aya
danSingapura.Olahragabulutangkismerupakansalahsatucabang
olahraga yang sangat memasyarakatdan banyak sekali
penggemarnya.MenurutTony Grice(1996:1) bahwaoiahraga
bulutangkismenarikminatberbagaikelompokumur,berbagaitingkat
keterampilandari pria maupunwanita memainkanolahraga
bulutangkisdi dalamataudi luar lapanganuntukrekreasijuga
sebagaiajangpertandingan.Permainanbulutangkismerupakan
permainanyangbersifatindividualyangdapatdilakukandengancara
satuorangmelawansatuorangatauduaorangmelawanduaorang
dangandacampuran.Permainani imenggunakanraketsebagaialat
pemukuldanshuttlecocksebagaiobjekpukul,lapanganpermainan
berbentuksegiempatdandibatasiolehnet untukmemisahkan
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antaradaerahpermaianansendiridan daerahpermainanlawan.
Tujuanpermainanbulutangkisadalahberusahauntukmenjatuhkan
shuttlecockdi daerahpermainanlawandan berusahaagar lawan
tidak dapat memukulshuttlecockdan menjatuhkannyadi daerah
permainan sendiri. Dilihat dari rumpun gerak dan jenis
keterampilannya,seluruhgerakandalambulutangkisbersumberdari
tiga keterampilandasar yaitu locomotor,non-locomotor,dan
manipulatif.
Bulutangkismerupakancabangolahragayangmembutuhkan
daya tahan keseluruhan,di samping menunjukanciri sebagai
aktivitasjasmaniyang memerlukan kemampuananaerobik,jika
disimakhanyadari aspekpelaksanaanstrokesatupersatu.Namun
rangkaiankegiatansecarakeseluruhanyangdilaksanakandalamsatu
permainan,menunjukansifat sebagaicabang anaerobic-aerobik
dominant.Ciri inidisimpulkandarisifatcabangolahragabulutangkis
berdasarkantuntutankondisifisiko
Selain itu cabangolahragabulutangkisjuga memerlukan
kecepatandan mobilitaspergerakannyadikombinasikandengan
agilitasyangbiasanyadimanfaatkanuntukmenutuplapangan,atau
untukmengejarshuttlecocke segalaarah. Pergerakannyacepat
dandisusuldenganperubahanarah,baikkedepan,kebelakang,ke
sampingkiri,dankesampingkanan.
Power juga dibutuhkan,terutama untuk mela~anakan
pukulan,apalagiuntukpukulanserangan.Demikianpulafleksibilitas,
meskipuntidakseperti tuntutanuntuksenamataucabanglainnya
yang memrlukankeleluasangerak persendian,bulutangkisjuga
memerlukankualitaskelentukanyangbaik.Misalnyatampakdalam
pengambilanbolajauh yangmemerlukanlebarlangkah.Sehingga
pemain harus mampu melakukangerakan split seperti sering
didemonstrasikanolehSusisusanti.
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PENUTUP
Minatadalahsuaturasa lebihsukaatau ketertarikanpada
suatuhal atau aktivitastanpaada yang menyuruh,minatsecara
instrinsiktidakmendasardalamdirisiswa,meskipuntujuannyatelah
tercapaiakantetapsenangdenganaktivitastersebut,sedangkan
minatekstrinsiktidakmendasardalamdirisiswa,tetapiadanyaunsur
dariluaryangmenyebabkansiswatersebutmempunyairasasenang,
sehinggadapatdisimpulkanbahwaminatdisampingdisebabkanoleh
rasasenang,tertarik,dan adanyaaktivitasyang dilakukanuntuk
mencapaitujuanterhadapsesuatuhalyangdiinginkanakantetapi
minat juga disebabkanpula oleh pengaruhdari luar individu,
pengaruhlingkungankeluarga,lingkungansekolah,dan lingkungan
masyarakat.
Programekstrakurikulerbulutangkismerupakansalah satu
alternatifyang bisa dilakukandan dikembangkandi Sekolah
MenengahAtas.ParaPembinakhususnyagurupendidikanjasmani
atupelatihkegiatanekstrakurikulerdapatmenyelenggarakanproses
pembinaanekstrakurikulerbulutangkisdenganbenardantepatserta
mengarahkansiswadenganmenyalurkanhobi,bakatdankreatifitas
yangadadalamdirisiswa.Programekstrakurikulerbulutangkisdapat
dijadikankegiatandi luarjam sekolahuntukmengantisipasihal-hal
yang negatif, seperti antisipasitawuran terhadap pelajar dan
antisipasipenggunaanarkoba.
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